
ABSTRAK

Menjelang em perdagangan bebas pada tahrm 2003, setiap badan
usaha menghadapi tingkat persaingan yang semakin ketat, sehingga masing-
masing badan usaha berupaya untuk 6enghasilkan produk dengan kualitas
dan harga yang berdaya 5aing tinggi.

Salah satu sektor industri yang marghadapi persaingan yang semakin
ketat adalah indusfri biskuit. Persainganyang semakin ketat dalam industri
biskuit tersebut ditandai dengan dengan munculnya berbagai badan usaha
dalam industri biskuit, antara lain Khong Gua4 Inbisco (Mayora), Helios
(Kalbe), Nissin, Selamat dan Robinson. Perkembangan industi biskuit
tersebut disebabkan terjadinya pertanbahan serta peningketsn
pendapatan dan pendidikan masyarakat.

Salah satu badan usaha yang bergerak di bid"ng industri biskuit dan
mengladapi tingkat persaingan yang s€makin ketat adalah UD *Swadaya",
yang berlokasi di Surabaya. Permasatahan yang dihadapi UD "Swadaya"
adalah ketidalonampuan badan usaha tersebut rmtuk memenuhi seluruh
permintaan pasar dalam negeri, terutama pada waktu satu bulan menjelang
Idul Fitri, serta tingginya tingkat sediaan produk setengah jadi yang harus
ditanggung badan usaha yang menyebabkan tingginya biaya operasi.

Dalam usaha mengstasi permasalahan badan usaha tersebu! maka
studi ini bertujuan untuk memberikan masukan kepada LJD 'Swadaya"

dalam rangka mengoptimalkan pemanfaaan kapasitas produksi sumber
daya, sehingga dapat terjadi maksimisasi throughput, minimisasi sediaaa
dan mininisasl biaya operasi badan usaha" dengan menggunakan
pendekatan Theory of Coratraints (TOQ. Dengan adanya maksimiqasi
throughput, minimisasi sediean dan minimisasi biaya operasi, maka akan
terjadi peningkatan net income, return on irvestment (RO4 dan cash flow
badan usaha.

ZOC berfokus pada usaha mengatasi kendala yang dihadapi badan
usah4 yang dapat berupa kendala internal mauprm eksternal. Kendala yang
dihadapi UD "Swadaya" adalah kendala internal, yaitu adanya keterbatasan
kapasitas mesin cetakan. UD "Swadaya" tidak menghadapi kendala
ekstemal karena tidak mengalami masalah dalam hal pembelian bahan baku
maupun permintaan pasar.

Dalam usaha melakukan maksimisasi throughput, mesin yang
kendala (bottleneck), yaitu mesin ceAkan, harus rtimanfaatknn

secara optimal s€rta ditingkatkan kapasitas dan efisiensinya. Sedangftan
mesin-mesia yang tidak kendala (nonbottleneck) htrus
dimanfaatkan sesuai dengan kapasitas produlcsi bottleneck. Dengan adanya



penyesuaian pemanfaatan kapasitas produksi tersebut, maka akan terjadi
minimisasi sediaan sekaligus minimisasi biaya operasi badan usaha.

Penetapan bauran produk optimal didasarkan pada throtghput pu
menit mesin cetakan" yang mempertirnbangkan kebutuhan waktu proses
masing-masing jenis biskuit pada mesin cetakan. Pada UD *Swadaya",

biskuit manis priorias produksi pertama kali, kemudian
disusul dengan produlsi biskuit susu dan biskuit asin.

Dengan TOC, tertyata badan usaha mampu memenuhi
seluruh permintaan pasar, terutama satu bulan menjelang Idul Fitri,
sehingga badan usaha mampu meningkatlen throughput contfibution.
Selain itu, badan usahajuga marnpu mengurangi tingkat sediaan yang harus

yang diikuti dengan penurman biaya operasi. Ketiga hal
tersebut akan m{mpu meaingkatkan daya saing badan usnha dalam
menghadapi tingkat persaingan usaha yang s€makin ketal dengan
menghasilkan produk dengan kualias dan harga yang berdaya saing tinggi.
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